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ABSTRAK

SUARDI, Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Pemberdayaan
Masyarakat di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Tahun 2019. Di
bimbing oleh Nuryanti Mustari dan Ahmad Harakan.

Penelitian ini bertujuan untuk ,,./,,./\.-,'\ ngaruh alokas: dana desa terhadap
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ABSTRACK

SUARDI, The Influence of Village Fund Allocation on Community
Empowerment in Parangloe Village, Eremerasa District in 2019. Supervised hy
Nurvann Mustart and Ahmad Harakan

This study aims to analyze A\ age fund allocation on community
empowerment in Paranglo uge asa Listrict. This type of research
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan berdasarkan
dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan republik indonesia
(NKRI)

Posisi desa memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang




fal japai keberhasilan i i K Gl & intal
sebagian besar penduduk Indonesia saat ini masih bertempat tinggal

dikawasan pemukiman pedesaan, oleh sebab itu akan sangat logis apabila ada

di adakanya otonomi desa, di harapkan desa lebih bisa berkembang dengan di
berikannya wewenang untuk mengurus urusan, rumah tanggahnya sendiri,
akan tetapi sebagai konsekuensi logis adanya kewenangan dan tuntutan dari
pelaksanakan otonomi desa adalah tersedianya dana yang cukup. Pembiayaan
atau keuangan merupakan faktor yang esensial dalam mendukung




penyel i desa, sebagai mana jigs' pada T
otonomi daerah. Maka untuk mengatur dan mengurus urusan rumah
tangganya sendin desa membutuhkan dana alokasi dana desa (ADD) yang
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melakukan pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan Alokasi Dana
Desa (ADD) yang di harapakan masyarakat bisa berdaya guna dan berhasil
guna sehingga masyarakat bisa mandiri untuk memperbaiki aspek kehidupan
mereka.




Desa parangloe merupakan desa yang terletak di Kabupaten Bantaeng
Kecamatan Eremerasa yang memiliki luas 394 Km. Di Desa Parangloe
Masyarakat sangat Mengandalkan tanaman cengkeh sebagai salah satu
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jalankan dengan baik memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pemberdayaan masyarakat baik dalam bidang pembagunan, kesehatan,
pendidikan, pertanian maupun dalam bidang pemberdayaan lainya, Dan
dengan adanyanya program alokasi dana desa sehingga dapat mewujudkan
tercapainya tingkat kesejahteraan taraf hidup masyarakat. di desa parangloe

kecamatan eremerasa kabupaten bantaeng program ini di tangani langsung




oleh aparatur pemerintah desa oleh sebab itu, peneliti lebih memilih meneliti
mengenai program ini karena jika dana ini di kelola, dengan baik dan jujur,
transparansi maka hasil pemberdayaan akan terlihat nyata.

masyarakat di desa parangloe.
C. Tujuan penelitian

Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah di paparkan di
atas maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh alokasi dana desa (ADD) terhadap
pemberdayaan masyarakat di desa parangloe.




2. Unk mengetahui berapa besar pengaruh alokasi dana desa (ADD)
D. Manfaat penelitian
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BABI1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian, Konsep dan Teori

2. |Elisabeth | Pengaruh Metode Variabel Independen (X)
Ero  Raja| Alokasi Dana | penelitian alokasi dana desa memiliki




Kede2019 | Desa Terhadap | yang P g
Pemberdayaan | digunakan variabel  dependen  (Y)

|. Perbedaan antara penelitian Elisabeth Permatasari, Sopanah, Khojana Hasan
Dengan Penelitian Sekarang.




Perbedaan dari kedua penilitian ini adalah metode penelitian.
Penelitian i menggunakan metode penelitian kuantitatif sedangakan

penelitian Elisabeth Permatasari, Sopanah, Khojana Hasan menggunakan
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dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif sedangkan pada penelitian

Octarian TSL, Mappamiring, Mappigau Samma menggunakan metode
penelitian kualitatif




2. Alokasi Dana Desa
a. Pengertian
Dalam PP No. 72 Tahun 2005 pasal | ayat |1 disebutkan:

Alokasi dana desa ADD adalah dalam rangka meningkat
pemberdayaan, kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di
pedesaan melalui dana APBD kabupaten, provinsi dan pemerintah
pusat, pemerintah kabupaten, provinsi dan pusat perlu merealisasikan
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dana APBD masing-masing sebesar 10% untuk dana alokasi desa ADD
(HAW Widjaja 2005:133),

Hanif Nurcholis (2011:88-89) alokasi dana desa ADD adalah

S e 2
s u..'n femermran
P \/E FANS~
%) 7 S
o ' £ \n)-..\

<
L ISaA!

Lan ¢ n APBD it
S TSN <K
e\

b. Tujuan Alokasi Dana Desa

Menurut Ruru Novianti, dkk (2017:85), Alokasi Dana Desa
biasa disebut dengan ADD adalah Alokasi Khusus Desa yang
dialokasikan oleh Pemenntah melalui Pemerintah Daerah (Kabupaten).




Tujuan utamanya adalah untuk mempercepat pembangunan tingkat desa
baik pembangunan fisik maupun sumber daya manusia.

(Hanif 2011) mengemukakan tujuan alokasi dana desa (ADD)
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Menurut Amri Kifllan Dkk (2019:241), Tujuan alokasi dana
desa ADD adalah tertera dalam peraturan menteri dalam negeri nomor
37 tahun 2007 pada pasal 19. Sedangkan sasaran utama alokasi dana
desa (ADD) seperti yang tertera dalam pedoman umum dan petunjuk
teknis pelaksanaan alokasi dana desa tahun 2014 adalah meningkatkan




pelaksanaan pembangunan desa, meningkatkan kualitas pelayanan
masyarakat, dan meningkatnya partisipasi dan pemberdayaan
masyarakat desa.
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pedesaan melalui dana ABPD kabupaten, provinsi dan pemerrintah
pusat, pemerintah kabupaten, provinsi dan pusat perlu merelesasikan
dalam APBD masing-masing 10% untuk dana alokasi desa, Dengan
menalokasikan dana alokasi sebesar 10% ini di harapkan kesejahteraan
dan pemerataan pembangunan di desa dapat menjadi kenyataaan.
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terciptanya pemerataan pembangunan khususnya di pedesaan melalui
dana APBN kabupaten provinsi, dan pemerintah pusat sebesar 10%
akan tercapai tingkat kescjahteraan dan tarap hidup masyarakat yang

dalam (]
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‘dan martabat lapisan masyarakat
yang dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk melepaskan diri dari
perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. (Totok, Poerwoko
2018:51)

Menurut Zubaedi (2013:27), Pemberdayaan masyarakat adalah
upaya meningkatkan harkat dan martabat golongan masyarakat yang
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sedang kondisi miskin sehingga mereka dapat melepaskan diri dari
pemgkat kemiskinan dan keterbelakangan.
Pemberdayaan masyarakat adalah upaya meningkatkan
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dan sistem pelayanan dari, oleh dan untuk masyarakat setempat.
memungkinkan suatu masyarakat bertahan, dan dalam pengertian
dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan.
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b. Tujuan pemberdayaan masyarakat
Menurut Word Bank dalam (Totok, Poerwoko 2019:110),
mensyaratkan  hal-hal yang perlu diperhatikan untuk terjaminya

Mengacu kepada konsep-konsep di atas, maka tujuan
pembedayaan meliputi beragam upaya perbaikan sebagai berikut :

1) Perbaikan pendidikan (butter education) dalam arti bahwa

yang lebih baik. Perbaikan pendidikan yang dilakukan melalui




17

pemberdayan, tidak terbatas pada: perbaikan materi, perbaikan
metode, perbaikan yang menyangkut tempat dan waktu, serta
hubungan fasilitator dan penerimaan manfaat: tetapi yang lebih
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belajar), perbaikan aksesibilitas, kegiatan, perbaikan kelembagaan,
diharapkan akan memperbaiki bisnis yang dilakukan;

6) Perbaikan perndapatan (betrer income) dengan terjadinya perbaikan
bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki




pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga
vk
7) Perbaikan lingkungan (berter environment) perbaikan pendapatan
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1) Penyadaran, waitu kegiatan-kegiatan vyang dilakukan untuk

menyadarkan  masyrakat  tentang  “keberadaanya”,  baik
keberadaanya sebagai individu dan angpota masyarakat, maupun
kondisi lingkunganya yang menyangkut lingkungan fisik/teknis,
sosial-budaya, ekonomi, dan politik. Proses penyadaran yang
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dimaksudkan oleh Freire (1976) sebagai tugas utama dari setiap
kegiatan peneliti termasuk didalamnya penyuluhan;
2)  Menunjukkan adanya masalah, yaitu kondisi yang tidak diinginkan

perubahan-perubahan tersebut melalui kegiatan “perubahan yang
terencana”,
5) Melakukan pengujian dan demostrasi, sebagai bagian dari

implementasi perubahan terencana yang berhasil dirumuskan.




Kegiatan uji-coba dan demostrasi sangat diperlukan, karena semua
inovasi selalu cocok (secara: teknis, ekonomis, sosial-budaya, dan
politik/kebijakan) dengan kondisi masyarakat disamping itu, uji
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keseluruhan proses pembangunan, bertanggungugat (akuntabilitas
pablik), dan penguatan kapasitas lokal.
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d. Pendekatan dan Strategi Pemberdayaan Masyarakat
1) Pendekatan Pemberdayaan Masyarakat
Totok, Poerwoko (2018:160), mengemukakan pemberdayaan
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sikap klien (penerima manfaat) agar memiliki kemampuan
memecahkan permasalahan vang dihadapinya.

¢) Pendekatan Makro
Pendekatan ini juga disebut juga sebagai strategi sistem besar
(large system strategy), karena penerima manfaat perubahan
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diarahkan pada sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan
kebijakan, perencanaan sosial, kampanye, aksi sosila, lobbying
pengorganisasian masyarakat, manajemen konflik, adalah
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a) Menyusun instrumen pengumpulan data. Dalam kegiatan ini
informasi yang diperlukan dapat berupa hasil penelitian-




penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, referensi yang ada
dari hasil temuan dari pengatan lapang;
b) Membangun pemahaman, komitmen untuk mendorong

4) Sebagai mediator terhadap pihak lain dalam rangka meningkatkan
kinerja organisasi.
B. Kerangka Fikir
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh alokasi dana desa
terhadap pemberdayaan masyarakat. Terdapat dua variabel dalam penelitian
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ini, yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen
‘pada penelitian ini adalah alokasi dana desa, sedangkan variabel dependen
dalam penelitian ini adalah pemberdayaan masyarakat. Berikut kerangka fikir

Menurut Hanif (2011:88-89), Dalam (Pendra 2018:9), Alokasi

dana desa adalah dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan
belanja daerah (APBD) Kabupaten yang dialokasikan dengan tujuan
desa dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksanaan
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BAB 111
METEDOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
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Tipe peneliian yang digunakan adalah tipe survey vaitu penelitan
yang mengambil sampel dari suatu populasi sebagai alat pengumpulan data
yang pokok.
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C. Populasi dan Sample
4. Populasi
Menurut  Sugioyono (2018:117) * Populasi adalah wilayah

menggunakan teknik Slovin  Menurnt (Sugiyono, 2011:87). Adapun
penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam penarikan sample
jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan
dan perhitunganya pun tidak memerluka tabel jumlah sampel, namun dapat
dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.




.

1+N(e)?
o= 943

1+943(10)°
n= 943

1043




n= 90.4 ( disesuaikan oleh peneliti menjadi 90 responden )
dalam penelitian ini disesuaikan menjadi 90 orang masyarakat desa
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pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memben seperangkat
pertanyaan atau pemnyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Teknik pengumpulan ini digunakan untuk mendapatkan Keterangan jawaban
responden mengenai Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa. Adapun
kuesioner yang dibuat oleh peneliti sebanyak 90 koesioner yang dibagikan




kepada masyarakat Desa Parangloe Kecamatan FEremerasa Kabupaten
Bantaeng.
b. Observasi

menghitung skor variable dari skor butir, perhitungan mi menggunakan
perhitungan korelasi yang diolah dengan menggunakan program SPSS
21.0. suam skor dikatakan valid jika skor variable tersebut secara
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Bila r hitung > r table maka H[J ditolak, artinya variabel valid
Bila r hitung < r table maka H diterima, artinya variabel tidak
valid.

b) Uji Reliabilitas

hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen dan satu
variael dependen.
Persamaan umum regresi liniear sederhana adalah :

Y=a+hbhX+e
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= Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan.
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i Statisti
Uji statistik t digunakan untuk mengukur beberapa jauh pengaruh
variabel bebas secara individual dan menerangkan variasi vanabel
terikat. Jika nilai signifikan t 0.05 maaka dapat dinyatakan bahwa
variabel bebas secara individual berpengaruh sigmifikan terhadap
vanabel tersebut.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Dan Objek Penelitian
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b, Misi
1) Membangun kelembagaan desa yang baik dan amanah,
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2) Menciptakan ruang partisipasi masyarakat terhadap pembangunan

3) Mendorong majunya peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.

KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN KEPALA DUSUN
PARANGLOE BATU RANGKI LEMBAYYA
Struktur Organisasi

Gambar 4.1
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4. Uraian Tugas.

Uraian tugas dan tanggung jawab atau deskripsi jabatan yang ada
pada struktur pemerintah desa adalah sebagai berikut :

penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD, dan lembaga
¢. Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum memiliki tugas melaksanakan
arsip, dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa dan
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kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventaris, perjalanan
f Kepala Seksi Pemerintahan bertugas sebagai melaksanakan

dalam pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya
perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataandan
pengelolaan wilayah, serta mengawasi pelaksanaan pembangunan
diwilayahnya.
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B. Gambaran Umum Responden
Penentuan data-data responden diperlukan dalam penelitian ini, karena

No Jenis Kelamin Jumlah ( Orang ) | Presentase (%)
1 Laki - Laki 51 56.7
2 Perempuan 39 433

Sumber- Data primer yang diolah dengan spss 25 (2020)




masyarakat Desa Parangloe adalah 90 orang. Jumlah responden laki - laki
orang atau sebesar 51 (56.7%) dan responden perempuan sebanyak orang
atau sebesar 39 (43.3%).

Identitas responden berdasarkan pekerjaan pada masyarakat desa
parangloe dapat dilihat pada table di bawah ini:




responden terhadap masing-masing variable dengan rentang skor jawaban 1-5
sebagaimana dilampirkan pada bagian lampiran. Dibawah ini akan dijelaskan
satu per satu variabel-variabel dalam penelitian in1,




1. Aokasi Dana Desa

Alokasi dana desa ADD adalah dalam rangka meningkat
pemberdayaan, kesejahteraan dan pemerataan pembangunan di pedesaan

'
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Bantaeng. Maka untuk mengetahui indikator Alokasi Dana Desa diukur
melalui sub indikator dalam lima permnyataan. Untuk mendeskripsikan
pemyataan dari ke Sembilan puluh responden terhadap sub indicator
Alokasi Dana Desa dapat dilihat dalam pengolahan data pada tabel 4.4
sampai 4.8 sebagai berikut,
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Tabel 4.4: Pemerintah desa telah menggunakan alokasi dana desa untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
Responden _

Sangat Setuju 45 50.0 255

Setuju 456 164

Kurang Setuju

Tidak Setuju

' '\P\b MUHAM\\;. ‘
> A BKAS; 9,:«/0 \

v
\\\\\u lh////

\‘\\\\ it '//

‘\

/)) {84, ymn \
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Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai penyelenggaraan pemerintahan didominasi dengan
jawaban setuju sebesar 59 (65.5%) responden, jawaban setuju sebesar 16

jawaban setuju sebesar 53 (58.9%) responden, jawaban sangat setuju

sebesar 22 (24.4%) responden, jawaban kurang setuju sebesar 13 (14.4%)

responden, kemudian jawaban tidak setuju sebesar 2 (2.2%) responden.
Berdasarkan tanggapan 90 responden, mengenai penyelenggaraan
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fasilitas umum yang digunakan pemerintah desa dan perangkat desa
melalui alokasi dana desa.
Tabel 4.7: Alokasi dana desa digunakan dalam kegiatan operasional

S
_"f et } ey

6) respanden, jawaban kure
-/4{’47;:-;“‘?3\\\\\

iy N

Sangat Setuju 16 17.8 80
“Setuju 47 522 188
“Kurang Setuju 2 24| 66
Tidak Setuju 5 5.6 10
Sangat Tidak Setuju 0 - 0
Total 90 100 344

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai penyelenggaraan pemerintahan didominasi dengan
jawaban setuju sebesar 47 (52.2%) responden, jawaban sangat setuju
sebesar 16 (17.8%) re waban kurang setuju sebesar 22 (24 4%)
responden, kemudian j ju sebesar 5 (5.6%) responden.

diatas, sebagian besar

saat ini sudah
‘ lokasi
< &
-~ n
0 9
Pemnyataan G STS
z i Skor | Z | % | Skor
Pl 45 |5 0 Jojop 0
P2 16 [ 178 ® J|( 6 [0/00 O
P3 22 | 244111 . ! 22| 4 |0[00] O
P4 18 1200 22 | 4 |0f00]| O
P5 16 178 _ 56 | 10 [0]j00]| O
Rata- 23426 - 266 48 (0|0 |0

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Berdasarkan data tabel 49 diatas maka indikator
penyelenggaraan pemerintahan desa dengan lima item pernyataan
penilaian rata-rata dari 90 responden vaitu 26% responden yang
memberikan jawaban sanagat setuju (SS), 57.58% responden yang
memberikan penilai setuju (S), 13,74% responden yang memberikan




penilaian kurang setuju (KS), 2,66% responden yang memberikan
penilaian tidak setuju (TS), dan 0% yang memberikan pemilaian sangat

tidak setuju (STS) terhadap Penyelenggaraan Pemerintahan Desa di Desa

O

e
AN
=

T % [T [% [T [% [ % |E [%

Pl 45 [ 50041 [456]4 |44 [0 |00 |0 [00 [431
P2 16 | 178159 |656|12 |133|3 |33 |0 |00 |358
P3 22 | 24453 |589|13 1442 |22 |0 |00 |365
P4 18 20059 165611 |122]2 |22 |0 |00 |36
PS 16 | 17847 |522]12 | 2445 |56 |0 |00 |344
Total Skor 1861
Rata-Rata 3722

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020




Pada tabel diatas, tanggapan responden tentang Penyelenggaraan
Pemerintahan Desa dengan total skor 1861 atau dengan rata-rata skor

3722 dari 5 item pernyataan yang didapatkan pada kedua indikator.

secara kontinum dapat dibuat kategoni sebagai berikut

0 20 40 60 Eiﬂ '3[1.‘?

Tidak Baik  Kurang Baik  Cukup Baik Baik Sangat Baik
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il 450 900 1350 1800 2250

I T

secara optimal. pemerataan pembangunan dalam penelitian ini dalah
bagian indikator dalam variabel Alokasi Dana Desa di Desa Parangloe
indikator Alokasi Dana Desa diukur melalui sub indikator dalam lima




pernyataan. Untuk mendeskripsikan pernyataan dari ke Sembilan puluh
responden terhadap sub indicator Alokasi Dana Desa dapat dilihat dalam
pengolahan data pada tabel 4.10 sampai 4.15 sebagai berikut,

Tabel 4.11: Pemerintahan desa telah telah menetapkan skala prioritas

program dan taan pembanguan
Kategon se (%) Skar
Sangat Setuju ' 85
Setuju / 184
Kuran 69
Tid 0 A v 6
< /) '
o 2an
ju
‘ 17 (18.9%)
()
se nden.
3]
yalakan
bah a menetapkan
skala - ralaan pembangun di

Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Banataeng.
Tabel 4.12: Pemerintah desa telah memanfaatkan alokasi dana desa secara

efektif untuk pembangunan desa.
Kategon l “Jumlah Persentase (%) Skor
. Responden
Sangat Setuju 36 40,0 180
Setuju 46 51,1 184
Kurang Setuju 7 7.8 21
Tidak Setuju 1 1,1 2
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Sangat Tidak Setuju 0 = 0
Total | 9 100 384

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan

7 \\‘ \'““

nar

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai pemerataan pembangunan didominasi dengan
Jawaban setuju sebesar 45 (50.0%) responden, jawaban sangat setuju
sebesar 37 (41.1%) responden, jawaban kurang setuju sebesar 8 (8.9%)
responden.




Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar responden
menyatakan bahwa dengan pemerataan pembangunan desa saat i
pemerintah desa telah membuktikan dengan meningkatnya pemerataan

Tabel 4.14: Partisipasi m syar
bnglmmd -

partisipasi masyarakat desa karena masyarakatlah yang lebih mengetahui
permasalahan dan potensi sumber daya vang ada di Desa Parangloe.
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Tabel 4.15: Kebijakan yang diambil oleh para pejabat desa terhadap
pemerataan pembangunan desa sudah tepat.

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
| Responden
Sangat Setuju 21 144 105
Setuju 622 224
Kurang Setuju 233 39
Tidak Setuju 0.0 0
| Sangat Tidak Setuju - 0
Total 368
Sumber: Data P
[ 4
tanggapan
L4 N\ A <
gan
3 u
Vo)
\~
9
Q9
9
5
L)
4
Pernyataan SS TS STS |
I % % | Skor || % | Skor
Pl 17 | 189 . i 44 | 16 |0/00 ©
P2 36 400 180 | 46 | 51,1 | 184 7 7.8 | 21 1 |11 2 [(0j00| O
P3 7 | 41,1 | 185 | 45 | 500 | 180 8 (89| 24 (0|00 0 [0/00] O
P4 18 | 200 | 90 | 58 [ 644 | 232 | 12 [133] 36 | 2 | 22| 4 |0 00| 0
P5 21 | 233 | 105 | 56 | 622 | 224 | 13 (144 39 | 0 0 ¢ |0]|00| O
Rata-Rata 19,8 | 2866 | 129 | 50,2 | 55,76 | 2008 | 12.6 | 14 378 |14|154 /44 (00 0O J

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020
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Berdasarkan data tabel 4.15 diatas maka indikator pemerataan

pembangunan desa dengan lima item pernyataan penilaian rata-rata dari 90
responden vaitu 28,66% responden vang memberikan jawaban sanagat
setuju (S8), 55,76% responde:

vang memberikan penilaian tidak baik sebesar 15,54 yang diperoleh dari
penilaian sebesar 14% reaponden kurang setuju dan 1,54% responden
tidak setuju.
Berdasarkan hasil analisi data pada indikator Pemerataan
Pembangunan Desa dapat disimpulkan pada tabel berikut :




Tabel 4.17 Pemerataan Pembangunan Desa
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Pernyataan Jawaban Responden Skor
SS 5 KS TS STS
T [% [T [% |= [% |= [% |® |%
Pemerataan Pembangunan Desa

P6 17 | 18946 |51.1 2564 |44 |0 |00 |354
P7 36 | 40,0 | 46 8 [1 |11 |0 |00 384
P& 7 41,1 | 4 0 |00 [0 |00 |38
P9 18 | 20, 22 |0 |00 |362
P10 21 0 100 | 368
1857

b 4 ing

Sumber:
@ A <
[
skor
skor
()
N X [tem
3]
\J
4 A A ‘ N\

Berdasarkan dari hasil penelitian Pemerataan Pembangunan

Desa di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng
diperoleh dan jumlah skor hasil perolehan dalam pengumpulan data
kuesioner dengan yang sebanyak 1857, Maka tanggapan responden dari 90
responden terhadap Pemerataan Pembangunan Desa di Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng yaitu




Skor Perolehan | 1857
X 100 %=

X100 = 825%

Dari hasil penelitian Alokasi Dana Desa 82,6% yang ditetapkan,

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Parangloe Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Banataeng sebesar 82.5% yang menunjukkan
bahwa Pemerataan Pembangunan Desa berada pada penilaian sangat baik
(SB). Hal menunjukkan bahwa Alokasi Dana Desa sudah tersalurkan
dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator pemerataan
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pembangunan desa sudah berjalan dengan baik di Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng,
Tabel 4.18 Tanggapan Responden Tentang Alokasi Dana Desa

Tabel 4.19: Alokasi Dana Desa di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa

No Indikator Skor
1. Penyelenggaraan pemerintahan Desa 828
% Pemerataan Pembangunan Desa 825

Total 1653
Rata-Rata 82,65 %

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Alokasi Dana Desa
scbesar 82,65% vang menunjukkan bahwa berada pada kategori sangat
setuju. Hal ini dapat kita lihat bahwa Alokasi Dana Desa sudah berjalan

\\\:\H_h,/// " “-;E_

W/’lm\‘\\\\ -
“ . )

a. Bina Manusia
Bina manusia merupakan upaya yang pertama dan utama yang harus
diperhatikan dalam setiap upaya pemberdayaan masyarakatyang
dilandasi oleh pemahaman bahwa tujuan pembangunan adalah untuk
perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan manusia. Bina manusia dalam
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penelitian ini adalah bagian dari indikator dalam variabel
Pemberdayaan Masyarakat. Maka untuk mengetahui indikator bina
manusia diukur melalui sub indikator dalam lima pernyataan. Untuk
mendeskripsikan dari ke Sembilan puluh responden
terhadap sub indiks i

ek

///rwwa&\\

////'qm‘\\\\

Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar menagatakan
bahwa dalam upaya bina manusia pemerintah desa telah melakukan dan
meningkatkan penegembangan kapasitas, kepribadian dan kreativitas
setiap individu masyarakat desa.




Tabel 4.21: Meningkatkan pembangunan mutu sumber daya baik melalui

pelatihan rutin maupun penyaluhan.
Rategon Jumlah Persentase (%) Skor
Responden
Sangat Setuju 18 00

: ////'lm\‘\\\\

\ Q\ ~ly,,

i LT
\ A
=L

 \

v sumber daya baik 1
S

kaan DAY

K

. ———
e 23 36.7 132
g Setuju 5 56 5
Tid.tksdl;iu 2 5 2 3
Sangat Tidak Setuju 0 : :
— % 100 401

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penclitian 2020
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Berdasarkan tbel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina manusia didominasi dengan jawaban sangat
setuju sebesar 50 (55.6%), jawaban setuju sebesar 33 (36.7%), kemudian
jawaban kurang setuju sebesa
2(2.2%).

6%), dan jawaban tidak setuju sebesar

agian besar menagatakan

responden mengenai bina manusia didominasi dengan jawaban setuju

sebesar 44 (48.9%), kemudian jawaban sangat setuju sebesar 37 (41.1%,),
jawaban kurang setuju sebesar 8 (8.9%), dan jawaban tidak setuju sebesar

1(1.1).




Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar menagatakan
bahwa dengan meningkatya interaksi antar etnis (organisasi) didalam
Mmmﬂmdmmmmmmmmmgm

Desa Parangloe.
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Tabel 4.25 Indikator Bina Manusia.
Pemyataan SS S KS TS STS
T[] % [Skor|EZ[] % |[Skor| £ | % |[Skor| £ | % |Skor|E| % | Skor
Pl 16 178 [80 147|522 /188 |23 [256 |69 |4 [44 |8 0,00]0
P2 181200 (90 [46(51,1 /184 |22 [244 |66 |4 |44 |8 01000
P3 50 | 556 |[250 |33|36,7 132 56 (15 [2 |22 |4 0,000
P4 37 | 41,1 | 185 |44 | 489 8.9 24 1 L1 |2 0/ 000
P5 24 1267 [ 120 [55(6 30 |1 1,1 |2 0000
Rata-Rata | 2.9 | 3224 [ 145 [4 408 (2426448 (00 [0
Sumber: Data Primer, Kuesio
Bina Manusia
den yaitu
4 A )
£
: , yang
et 0 ikan
\d )
° 0
£
)
usia dapat
i % responden
AWa ‘ ‘
nden paling
terendah yakni 2, : ian tidak setuju.

Indikator Bina Manusia di desa parangloe menunjukkan bahwa memiliki
penilaian sangat baik sebesar 8224% responden. Penilaian tersebut

diperoleh dari hasil analisis indikator Bina Manusia sebesar 50%

responden setuju dan 32.24% responden sangat setuju. Namun masih ada
responden yang memberikan penilaian tidak baik sebesar 17,76 vang




diperoleh dari penilaian sebesar 15,12% reaponden kurang setuju dan
2,64% responden tidak setuju,

Tabel 4.26 Bina Manusia
Pernyataan Ja Responden Skor
58 S TS STS
T [% |= T [% |z [%
Pl 16 | 178 44 [0 00 [345
P2 18 4 [0 0.0 | 348
P3 0,0 | 401
P4 « 0.0 | 385
P5 i 372
J A () 851.
usia
item
9 < m
o . smm
) vasidhel
\J
4 \
S i » m pernyataan
= 2250

Berdasarkan dani hasil penelitian Bina Manusia di Desa
Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng diperoleh dari
jumlah skor hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner dengan
yang sebanyak 1851, Maka tanggapan responden dari 90 responden
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terhadap Bina Manusia Desa di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa

Skor Perolehan 1851 -
—  X100%= X100 = 822 %

100

Baik (B) =4=4X90X5=180(
Sangat Baik (SB) =5=5X90X5=2250

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Parangloe Kecamatan
Eremerasa Kabupaten Banataeng sebesar 82.2% yang menunjukkan

bahwa Bina Manusia berada pada penilaian sangat baik (SB). Hal
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat sudah terselenggarakan




dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator Bina Manusia
sudah bcljalm dengan baik di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng.

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
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54 (60.0%), jawaban sangat setuju sebesar 27 (30.0%), kemudian jawaban
kurang setuju sebesar 9 (10.0%).
bahwa pemerintah desa telah melakukan bina usaha dengan memberikan

upaya  meningkatkan
TIALDN d.'II'I.IﬂI m

,./,4 n\c. MUHA \

Il ,
_A AKAS 0 - 0, <7 .
e

\\\mllh./// '
8 s AI

\ ¥
LT 7
S ‘, :
-— ast s o = .
S et ~ ~

bahwa pemerintah desa saat ini telah mengembangnkan sarana dan
prasarana pendukung saha perekonomian masyarakat di Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.




Tabel 4.29 Terciptanya komunitas dan berbagai jenis usaha.

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
— Responden
Sangat Setuju 50 556 250
Setuju 33 36,7 132
Kurang Setuju 3.6 15
Tidak Setuju 22 4
0

Kategori Jumlah Persentase (%o) Skor
Responden
Sangat Setuju 36 40,0 180
Setuju 46 51,1 184
szg Sﬂ“j“ 7 T,E 21
Tidak Setuju 1 1.1 2
Sangat Tidak Setuju 0 . 0
Total 90 100 387

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina usaha didominasi dengan jawaban setuju sebesar

46 (51.1%), jawaban sangat setuju sebesar 36 (40,0%), kemudian jawaban

w W

i

|

44 (48 9%), jawaban sangat setuju sebesar 37 (41.1%), kemudian jawaban
kurang setuju sebesar 8 (8.9%), dan jawaban tidak setuju sebesar 1 (1.1%).

Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar mengatakan
bahwa dengan mngembangankan bina usaha pemerintah desa telah
melakukan dan menciptakan manajemen produksi dan operasional di Desa
Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.




68

Tabel 4.32 Indikator Bina Usaha
Pernyataan SS S KS TS STS
L % |Skor| L | % |[Skor|E| % |Skor|X| % |Skor|X| % |Skor
P1 27 1300 [ 135 [54|600 [216 [9]100(27 |0[00]|0 0000
P2 45500 1225 |38/422 |152 |6(67 |18 [1]1.1/0 0/00]0
P3 50 556 (250 [33(367 |1 5|56 (15 [2122]0 01000
P4 36 (40,0 180 |46 | 51,1 78 |21 |1[1,1]2 0/00]0
P5 37411 185 |44 24 [1[11]2 |oog0]lo
Rata-Rata | 39 | 4334 195 1 [1[1,1]/08 [0]0 (0O
Sumber: Data Primer, Ku
N or Bina Usaha
en yaitu
< A )
ang
9 -
) U
()
*
n dapat
dil X j responden
qA DF .
m ponden paling
¥ ; i tidak mﬁlh

Indikator Bina Usaha di desa parangloe menunjukkan bahwa memiliki
penilaian sangat baik sebesar 91,12% responden. Pemlaian tersebut
diperoleh dari hasil analisis indikator Bina Usaha sebesar 47,78%

responden setuju dan 43,34% responden sangat setuju. Namun masih ada

responden yang memberikan penilaian tidak baik sebesar 8.9% yang




diperoleh dari penilaian sebesar 7,8% reaponden kurang setuju dan 1.1%

responden tidak setuju.
Tabel 4.33 Bina Usaha
Pemnyataan Responden Skor
S8 S TS STS
T % [z L % (2 |%
P6 27 ' 0 [0 |00 |378
P7 45 0 (00 |397
| P8 b 4 0,0 | 401
P9 ) 387
P10 387
tem
skor
I+ N
e
vanabel
L)
L J
4 \
S pernyataan
= Zzsu

Berdasarkan dari hasil penelitian Bina Usaha di Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng diperoleh dari jumlah skor
‘hasil perolehan dalam pengumpulan data kuesioner dengan yang
sebanyak 1950. Maka tanggapan responden dari 90 responden terhadap




Bina Usaha Desa di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten
Bantaeng yaitu:
Skor Perolehan 1950

X100 = 86,6 %

Baik (B) =4=4X9 X35=1800
Sangat Baik (SB) =5=3X90X5=2250

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Parangloe Kecamatan

Eremerasa Kabupaten Banataeng sebesar 86.6% yang menunjukkan
bahwa Bina Usaha berada pada penilaian sangat baik (SB). Hal
menunjukkan bahwa pemberdayaan masyarakat sudah terselenggarakan
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dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator Bina Usaha
sudah berjalan dengan baik di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa
Kabupaten Bantaeng.

¢, Bmna Lingkungan

Bina ling

Tidak Setuju 1 L 2
Sangat Tidak Setuju 0 : 0
Total 90, 100 39

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina lingkungan didominasi dengan jawaban sangat
setuju sebesar 45 (50.0%), jawaban setuju sebesar 37 (41.1%), kemudian
jawaban kurang setuju sebesar 7 (7.8%), dan jawaban tidak setuju sebesar
1(1.1%).

eopima k“""’/fé 5
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setuju sebesar S0 (55.6%), jawaban setuju sebesar 33 (36.7%), kemudian
jawaban kurang setuju sebesar 6 (6.7%), dan jawaban tidak setuju sebesar
1(1.1%).

Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar menagatakan
bahwa pengoptimalan dan pelancaran program bina lingkungan dilakukan
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dengan gotong royong oleh pemerintah desa bersama masyarakat Desa
Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Banteang,

Tabel 4.36 Meningkatkan pembinaan u-rhnd:p masyarakat untuk

//i,,»uu mﬁo S
//' 'uv ‘\

Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng.

Tabel 4.37 Terselenggarakanya ruang lingkup bantuan program bina
lingkungan.

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
Responden

Sangat Setuju 17 189 85

Setuju 46 51,1 184

Kurang Setuju 23 256 69

Tidak Setuju 4 44 8
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Sangat Tidak Setuju 0 - 0
Total 90 100 346
Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina lingkungan didominasi dengan jawaban setuju

/ \\ ar 23 (25.6%), kemudian

1l v s

T 90 100 385
Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina lingkungan didominasi dengan jawaban setuju
sebesar 46 {51.]%},javmbunaanpt setuju sebesar 36 (40.0%), kemudian
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jawaban Kurang setuju sebesar 7 (7.8%), dan jawaban tidak setuju sebesar
1(1.1%).

Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar menagatakan
bina lingkungan dilaksanakan dituju untuk pemberdayaan masyarakat
di Desa Parangloe Kabupaten Bantaeng.

Tabel gan.

Permnyataan

58 TS

% % | Skor

EEEEEE

3

g

|

[ 4
o|lo|lo|lo|oio|M

cloio|c|ec oln

Bina

90

sanagat

ju (8),

1 X (KS), 1,54%

, dan 0% yang

terhadap Bina

Lingkungan di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabuapaten
Banataeng.

Hasil analisis deskriptif tentang indikator Bina Lingkungandapat

dilihat bahwa rata-rata dan responden paling tinggi 45,12% responden

memberikan penilai setuju, sedangkan penilaian rata-rata responden paling




terendah yakni 1,54% responden memberikan penilaian tidak setuju.
Indikator penyelenggaraan pemerintahan desa di desa parangloe
menunjukkan bahwa memiliki penilaian sangat baik sebesar 88,02%
responden. Penilaian tersebut diperoleh dari hasil analisis indikator Bina
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5 item pemyataan yang didapatkan pada indikator Bina Lingkungan.
Adapun skor tertinggi dari setiap item pernvataan diberi skor 5 dan skor
rendah setiap item pemyataan diberi skor 1. Untuk mengetahui skor
Skor Maximum = skor tertinggi item pernyataan x N x Item pernyataan




=5x9x5
= 2250
Berdasarkan dari hasil penelitian Bina Lingkungan di Desa
Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng diperoleh dan

v oan3tiny, J
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Keterangan
Sangat Kurang Baik (SKB) =1=1X90X5=450
Kurang Baik (KB) =2=2X90X5=900

Cukup Baik (CB =3=3X9%0X5=1350
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Baik (B) =4=4X9% X5=1800
Sangat Baik (SB) =5=5X90 X 5=2250

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Parangloe Kecamatan

Banataeng sebesar 856% yang menunjukkan

kelembagaan dapat dilihat dalam pengolahan data pada tabel 4.35
sampai 4.40 sebagai berikut.
Tabel 4.41 Terjadiya kelembagaan yang berfungsi dengan efektif.

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
Responden

Sangat Setuju 37 41,1 185

Setuju 45 50,0 180
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Kurang Setuju 8 89 24
Tidak Setuju 0 - 0
Sangat Tidak Setuju 0 - 0
Total 90 100 389

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Berdasarkan mheldapa: diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai k n u-u si dengan jawaban sangat
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37 (41.1%), kemudian

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina kelembagaan didominasi dengan jawaban sangat
setuju sebesar 58 (64.4%), jawaban setuju sebesar 19 (20.0%), kemudian
jawaban kurang setuju sebesar 12 (13.3%), dan jawaban tidak setuju
sebesar 2 (2.2%).




Berdasarkan tanggapan 90 responden sebagian besar menagatakan
bahwa dalam pemberdayaan masyarakat pemerintah desa parangloe telah
mencapai tujuan awal pembentukan lembaga yang berjalan dengan efektif
dan telah dirasakan oleh n
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bahwa pemerintah desa dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat
telah menjalankan fungsi BUMDes khususnya yang melaksanakan fungsi
perkreditan atau pinjam modal bagi masyarakat Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Banataeng.




Tabel 4.44 Meningkatkan partisipatif kelembagaan dalam pemberdayaan

masyarakat.
Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 22 242 110
Setuju 53 589 212
Kurang Setuju 144 39
Tidak Setuju 33 1
| Sangat Tidak Setuju - 0
Total 365
Sumber: Data
4
% tanggapan
b <
-
1ju
\~”
9
A
9
- di Desa
)
Tabel / ; —
Kategon umlah Persentase (%) Skor
Responden _
Sangat Setuju 21 233 103
Setuju 56 62,2 224
| Kurang Setuju 13 144 39
Tidak Setuju 0 - 0
Sangat Tidak Setuju 0 - 0
Total 90 100 368

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa tanggapan
responden mengenai bina kelembagaan didominasi dengan jawaban sangat
setuju sebesar 56 (62,2%), jawaban setuju sebesar 21 (23 3%), kemudian
Jjawaban kurang setuju sebesar 13 (14.4%).

Berdasarkan ; en sebagian besar menagatakan
bahwa 1 bagi masyarakat untuk
men 4 a.di Desa Parangloe
b <
4
v STS
Z| % | Skor
0 000
0 000
0 000
0000
0 000
9 0|0 |0
g A 2 =
0
‘ 3
4, ator Bina
K y | -rata dari 90
AWa ‘ >
waban sanagat
setu) . . ilai setuju (S),

12.86% responden vang memberikan penilaian kurang setuju (KS). 1.54%
responden yang memberikan penilaian tidak setuju (TS), dan 0% yang
memberikan penilaian sangat tidak setuju (STS) terhadap Bina
Kelembagaan di Desa Parangloe Kecamatan Eremerasa Kabuapaten

Banataeng.




P16
P17
P18

P19
P20

Hasil analisis deskriptif tentang indikator Bina Kelembagaan

dapat dilihat bahwa rata-rata dari responden paling tinggi 60.22%
responden paling terendah i 1,54% responden memberikan penilaian
tidak setuju. Indikator Bi aan di desa parangloe menunjukkan
bahwa memi 85,54% responden.
ina Kelembagaan

setuju.

baik

0 | 389

0 | 362
00 | 358
0,0 | 363
0,0 |368
1842
3684

Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Pada tabel diatas, tanggapan responden lentang Bina
Kelembagaan dengan total skor 1842 atau dengan rata-rata skor 3684
dari 5 item pemyataan vyang didapatkan pada indikator Bina
Kelembagaan. Adapun skor tertinggi dari setiap item pemnyataan diben

skor 5 dan skor rendah setiap item pemyataan diberi skor 1. Untuk




mengetahui skor maximum variabel Bina Kelembagaan adalah sebagai
benkut:

Skor Maximum = skor tertinggi item pernyataan x N x Item pernyataan

=5x90x5

ina Kelembagaan di Desa

b \Q/ wp\Y\Abs PR 40 \
N A'h ,/// e

Tidak Baik  Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik

0 450 900 1350 1800 2250

I I B

SKB KB (B B SB




Keterangan :
Sangat Kurang Baik (SKB) =]=]X9%0X5=450
Kurang Baik (KB) =2=2X9 X5=900
Cukup Baik (CB =3=3X9%X5=1350
Baik (B) =4=4X9 X5=1800
Sangat Baik (SB , 90 X 5=2250
[N 4
jukkan
(4 A A 7
. Hal
1.
0\ nd Skor
<
%
4
| P1 00 | 345
P2 0.0 | 348
P3 : 0,0 | 401
P4 37 (41,1 | 44 8 1,1 0.0 | 385
P5 24 (26755 |611(10 |11.1}1 1,1 0 00 |372
Bina Usaha
P6 27 (30054 [600[9 1000 00 |0 00 | 378
P7 45 | 50038 [422]6 67 |1 1.1 |0 00 | 397
P8 50 (556133 (36715 5, 2 22 |0 0.0 | 401
P9 36 | 400 46 |S51107 |78 |1 |11 [0 |00 |387
P10 37 (41,1 |44 |[489 8 89 |1 1,1 |0 0,0 | 387
Bina
P11 45 [500 |37 |411 |7 78 1.1 10 00 |39
P12 50 1556 |33 [367 |6 67 |1 1,1 10 |00 |402
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Rata-Rata 83.8
Sumber: Data Primer, Kuesioner Penelitian 2020

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Pemberdayaan
masyarakat sebesar 83.8% vang menunjukkan bahwa berada pada kategori
sangat setuju. Hal ini dapat kita lihat bahwa Pemberdayaan Masyarakat




it el ali 4 detigi balk i Disi Pransgloe Kcainain
Eremerasa Kabupaten Banataeng. .
3. Pengaruh Alokasi Dana Desa Terhadap Pemberdayaan Masyarkat Di
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dilakukan untuk menganalisis antara satu variabel Independen yaiu
Alokasi Dana Desa (Y) terhadap Pemberdayaan Masyarakat (Y) di
Desa Parangloe Kecamatan FEremerasa Kabupaten Bantaenf.
Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana mengacu
pada dua hal yakni;




a Jika nilai signifikan lebih besar > 005 artinya variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y, maka Hipotesis (Ha) diterima

b, Jika nilai signifikan f hitung lebih kecil < 0,05 (F tabel), artinya

variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y, maka Hipotesis

Adapun model regresi sederhana yang digunakan dalam
menentukan besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y dalam
penelitian ini sebagai berikut :

Y=a+bX

Y=10517+1393X




diinterpretasikan bahwa nilai koefisien regrei (b) nilainya sebesar 0,727
vang menyatakan bahwa variabel independen atau alokasi dana desa
(X) berpengaruh positif terhadap variabel dependen atau pemberdayaan
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ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0 841 artinva 84.1%. dari hasil
output tersebut berada pada tingkat sangat baik. Hal i berarti bahwa
dengan pengelolaan alokasi dana desa dengan baik maka pemberdayaan
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Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan

diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
I. Demi meningkatkan pemberdayaan masyarakat di Desa Parangloe
Kecamatan Eremerasa Kabupaten Bantaeng, diharapkan pemerintah desa
lebih memanfaatkan dan mengelola alokasi dana desa dengan lebih baik
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gan agar
memperhatikan keingnan dan kebutuhan mw d&sa,
dengan mg e o
pemberdayaan masyarakat d berdampak jangk
.
. Untuk peneliti selanjutnya, agar kirz ..I' apa !um. : ba; ngl:]pmehum
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